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ABSTRACT 

This paper examined the widespread usage of social media can determine student academic performance. The 

purposes of this research are first to analyze the antecedent of interaction with friends, interaction with lecturers, 

and engagement in collaborative learning using social media. Second is to know the impact of these variables on 

student academic performance in the education institution of Batam city. The sampling method used is 

nonprobability sampling with accidental techniques. The sample is 402 respondents who were taken based on the 

Slovin formula. Respondents are students from 5 education institutions. Multiple regression and simple regression 

are used for data processing because the research model has a mediating variable thus the regression is done 

twice, and then the mediation test is conducted by Baron & Kenny method. The results indicated that the variables 

of interaction with friends and interaction with lecturers were not significant to the dependence, while the variables 

of engagement and collaboration learning were significantly positive towards students' academic performance. 

The results of mediation test were not accepted because there were insignificant variables from the results of the 

regression process. 
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DAMPAK MEDIA SOSIAL TERHADAP PRESTASI MAHASISWA  

DI KOTA BATAM 

 

ABSTRAK 

Artikel ini membahas maraknya penggunaan media sosial yang dapat menentukan prestasi akademik siswa. 

Bertujuan yang pertama untuk menganalisis pengaruh interaksi dengan teman, interaksi dengan dosen, dan 

keterlibatan terhadap kolaborasi pembelajaran dengan menggunakan media sosial. Kedua untuk mengetahui 

pengaruh variabel-variabel tersebut pada prestasi akademik mahasiswa pada perguruan tinggi di Kota Batam. 

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan teknik purposive. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 402 responden yang diambil berdasarkan rumus Slovin. Responden 

merupakan mahasiswa di 5 perguruan tinggi di  Kota Batam. Regresi berganda dan regresi sederhana digunakan 

dalam pengolahan data karena model penelitian memiliki variabel mediasi sehingga regresi dilakukan dua kali, 

kemudian dilakukan uji mediasi menggunakan metode Baron & Kenny. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

variabel interaksi dengan teman dan interaksi dengan dosen tidak signifikan terhadap dependen, sedangkan 

variabel keterlibatan serta kolaborasi pembelajaran signifikan positif terhadap prestasi akademik mahasiswa. Hasil 

uji mediasi tidak diterima karena terdapat variabel yang tidak signifikan dari hasil proses regresi. 
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PENDAHULUAN 

Masa dunia maya (internet) mulai memasuki peradaban manusia pada tahun 1969 yang lebih dikenal dengan 

generasi Web 1.0 atau read-only era, kehidupan manusia berubah dengan signifikan. Di era ini berkembang pesat 

website dengan akhiran .com dan internet hanya bisa diakses dengan browsing serta interaksi dengan pengguna 

hanya satu arah. Kurangnya interaksi ini membawa ide baru dengan lahirnya generasi Web 2.0 pada pertengahan 

1999. Di era ini pengguna bisa melakukan komunikasi dua arah dan bahkan bisa berinteraksi dengan berbagai 

orang dari berbagai belahan dunia menggunakan Blog, Youtube, Flickr, Facebook dan media sosial lainnya. 

Sampai saat ini kita masih menikmatinya dan masih menjadi tren di kalangan generasi muda. Sementara itu para 

ahli sudah mempersiapkan internet generasi baru yakni Web 3.0, dimana internet telah menjadi asisten pribadi 

virtual yang memberikan informasi secara cepat dan menyeluruh meskipun permintaan sangat kompleks. Saat ini 

internet sedang mengalami generasi baru yakni Web 4.0 dan sedang mengarah ke Web 5.0 yang semakin canggih. 

Berevolusinya kemampuan internet, maka jumlah penggunanya pun semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. Menurut Global Digital Statistic pada tahun 2014, ada 2,95 milyar (41% total populasi manusia) yang aktif 

menggunakan internet, 2,03 milyar aktif di media sosial dengan 1,56 milyar mengakses sosial media melalui 

seluler (HP). Menurut linkedin.com, pada tahun 2015 total pengguna internet di seluruh dunia 3,1 milyar. 

Peningkatan di tahun 2016 dan selanjutnya akan dipengaruhi oleh jumlah pengguna internet melalui PC dan seluler 

(HP). Dinyatakan pula bahwa tahun 2016 jumlah pengguna HP ada sekitar 2 milyar dengan mayoritas di China, 

India dan Indonesia.  

Peningkatan pengguna internet dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa internet saat ini sudah menjadi 

kebutuhan manusia dalam menjalankan aktivitas harian dengan tujuan yang berbeda-beda, bisa untuk pekerjaan, 

interaksi sosial, pendidikan, hiburan dan bahkan ada untuk tujuan yang kurang baik. Di Indonesia sendiri, 

penggunaan internet lebih didominasi untuk penggunaan media sosial, tidak kurang dari 87% pengguna internet 

di Indonesia mengaku menggunakan media sosial saat terhubung ke internet. Sekitar 71,6 juta orang menggunakan 

Facebook atau sekitar 54%, kemudian disusul 15% atau 19,9 juta pengguna Instagram, dan 11% pengguna 

Youtube, seperti dilansir dari Liputan6.com edisi 24 Oktober 2016. 

Media sosial adalah kumpulan website dan web berdasar sistem yang memungkinkan interaksi dalam 

kapasitas besar, percakapan dan berbagi diantara pengguna jaringan. Media sosial meningkatkan komunikasi, 

pembelajaran kolaboratif dan cara kreatif serta mendorong pendidikan diperguruan tinggi (Al-Rahimi et al., 2013), 

serta meningkatkan pembelajaran mahasiswa, percakapan, sharing, penerbitan dan partisipasi. Aplikasi ini menjadi 

popular dikalangan siswa/mahasiswa karena memberikan efek positif dalam membantu belajar siswa, bisa 

mendorong prestasi serta mendukung pembelajaran akademis (Gray et al., 2014). Faktor yang memicu 

pengadopsian sosial media karena akses yang tanpa batas, nyaman, fungsi dan fleksibilitas. 

Banyak kajian dan pendapat yang memberikan informasi mengenai 4 keuntungan dari penggunaan sosial 

media di perguruan tinggi, yakni menambah hubungan, meningkatkan motivasi belajar, menawarkan bahan materi 

dan mengembangkan kemampuan berkolaborasi. Kolaborasi artinya proses pembelajaran yang melibatkan lebih 

dari 1-2 orang lebih yang bertujuan untuk komunikasi, koordinasi serta diskusi terkait pembelajaran. Hal ini berarti 

media/jaringan sosial bisa meningkatkan interaksi antar siswa dan interaksi dengan dosen sehingga dapat 

digunakan untuk meningkatkan partisipasi dikelas (engagement) serta kolaborasi dalam mencapai hasil belajar 

(collaborative learning), khususnya untuk siswa tertutup/introvert yang terlibat. Mahasiswa juga bisa ikut serta 

dalam grup online yang dapat mengurangi rasa takut bertanya didepan teman-teman. Berdasarkan hasil 

penelusuran studi jurnal dari tahun 2010 sampai dengan 2017, dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir banyak 

penelitia membahas prestasi akademik mahasiswa yang kaitannya dengan media sosial, oleh karena itu penelitian 

ini fokus pada prestasi akademik mahasiswa untuk menambah literatur, serta hasil yang dicapai di Kota Batam 

apakah sama atau tidak dengan penelitian sebelumnya.  

Analisis literatur lebih mendalam yakni berdasarkan sampel penelitian, karena variabel dependen adalah 

prestasi akademik mahasiswa, maka tentunya hanya ada satu sektor yang dibidik yakni bidang pendidikan. 

Terdapat 26 penelitian yang membidik sampelnya dari perguruan tinggi yakni mahasiswa asal universitas (Cupani 

et al., 2010; Sommer & Dumont, 2011; Shahzadi & Ahmad, 2011; Sagayadevan & Jeyaraj, 2012; Blasco-Arcas et 

al., 2013; Rithika M. & Selvaraj, 2013; Al-Rahmi & Othman, 2013; Naqshbandi, Mogavvemi & Jaafar, 2014; Al-

rahmi, Othman & Musa, 2014; Hasnain, Nasreen, & Ijaz, 2015; Alao et al., 2015 ; Liu, Ye, & Yeung, 2015; Al-

rahmi, Othman & Yusuf, 2015; Wei-Wen Chen, 2015; Al-Rahmi, Othman, Yusof & Musa, 2015; Olowookere et 

al. 2015; Costaa et al., 2015; Muniasamy et al., 2015; Amin et al., 2016; Al-Rahmi & Othman, 2016; Rashid & 

Asghar, 2016; Hassell & Sukalich, 2016; Bozanta & Mardikya, 2017; Al-rahmi, Zeki, Alias & Saged, 2017), 

berasal dari college (Paul, M. Baker & Cochran, 2012; Mensah & Nizam, 2016; Babatunde, 2017; Zhang et al., 

2017) dan asal politeknik (Owusu-Acheaw & Larson, 2015). Terdapat 6 penelitian yang sampelnya berasal dari 

siswa sekolah, yakni SMP (Cupani et al., 2010), dan SMA (Odumbe, Simatwa & Ayodo T.M.O, 2015; Llorca, 

Richaud & Malonda, 2017; Costaa et al., 2015; Uzezi & Deya, 2017).   

Hasil penelurusan sampel menunjukkan bahwa penelitian banyak dilakukan di universitas. Hal ini ada 

kaitannya dengan penggunaan ponsel dan media sosial yang lebih bebas jika dibandingkan dengan sekolah tingkat 

menengah yang tentunya sangat dibatasi oleh pihak sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil sampel 
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mahasiswa dari perguruan tinggi yang memiliki banyak mahasiswa di kota Batam. Penggunaan media sosial ini 

berkaitan erat dengan kolaborasi pembelajaran. Oleh karena itu, model penelitian yang akan diteliti memasukan 

juga kolaborasi pembelajaran sebagai intervening karena penelitian ini ada kaitannya dengan penggunaan media 

sosial. Semua hasil penelitian menyatakan bahwa kolaborasi pembelajaran berpengaruh signifikan positif terhadap 

dependen yakni prestasi akademik mahasiswa. Tujuan studi ini adalah menganalisis peran positif serta sejauh mana 

pemanfaatan media sosial dalam peningkatan interaksi dengan teman, interaksi dengan dosen, peningkatan 

keterlibatan dan kolaborasi pembelajaran dikelas serta pengaruhnya terhadap prestasi akademik mahasiswa, 

khususnya di kota Batam. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengaruh Antarvariabel 

Pengaruh Interaksi dengan Teman terhadap Kolaborasi Pembelajaran 

Interaksi teman diciptakan untuk mengukur komunikasi dan berbagi informasi antara siswa satu sama lain. Dalam 

penelitian sebelumnya, dinyatakan bahwa penggunaan media sosial bisa meningkatkan interaksi antar teman 

(McLoughlin dan Lee, 2007; Junco et al., 2013). Teknik pembelajaran secara tradisional kurang dalam memacu 

siswa berinteraksi dalam kelas (Chang Zhu, 2012), ditambah waktu dikelas yang terbatas dan pembagian waktu 

untuk diskusi dikelas yang terbatas juga merupakan halangan utama dalam peningkatan interaksi (Guthrie, R. W., 

dan Carlin, A. 2004). Akan tetapi, teknologi saat ini telah merubah bagaimana siswa dan dosen berinteraksi dan 

teknologi ini bisa meningkatkan kualitas interaksi kedua belah pihak. Memfasilitasi interaksi ini penting karena 

hasil belajar bisa menjadi lebih baik dan lebih efektif (Carnaghan, C., & Webb, A. 2007).   

Ketika interaksi tercipta selama proses belajar, maka siswa tidak hanya makin termotivasi, tetapi akan 

lebih sadar, partisipatif dan lebih cenderung untuk bertukar pikiran dengan sesama teman (Cotner, S., Fall, B., 

Wick, S., Walker, J., & Baepler, P. 2008). Konsekuensinya, interaksi bisa mempengaruhi hasil belajar siswa 

(Draper, S. W., dan Brown, M. I. 2004). Interaksi dengan teman sangat penting terutama dalam meningkatkan 

prestasi siswa. Aspek ini terdiri dari proses komunikasi, dimana siswa saling bertukar informasi mengenai isi 

pembelajaran dan informasi sosial-emosional. Para peneliti yang melakukan penelitian menemukan bahwa kedua 

variabel ini mempunyai pengaruh yang signifikan.  (Blasco-Arcas et al., 2013; Al Rahmi & Othman, 2013; Al 

rahmi, Othman & Musa, 2014; Muniasamy et al., 2015; Al Rahmi & Othman, 2016; Bozanta & Mardikyan, 2017). 

Dengan kata lain, semakin tinggi interaksi yang terjadi antara teman dalam grup, maka kolaboratif dalam 

pembelajaran akan semakin baik, maka hipotesis pertama penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan antara 

interaksi dengan teman dengan kolaborasi pembelajaran (H1). 

 

Pengaruh Interaksi dengan Dosen terhadap Kolaborasi Pembelajaran 
Dalam literatur disebutkan bahwa penggunaan media sosial oleh siswa dapat meningkatkan pengaruh interaksi 

siswa dan staf fakultas atau dosen (Al-Rahmi, Othman, & Musa, 2014). Interaksi antara siswa dan dosen diciptakan 

untuk mengukur komunikasi dan berbagi informasi terutama dengan dosen. Interaksi sering muncul sebagai 

karakteristik yang menentukan kualitas dalam belajar. Juga, didalam literatur pendidikan, peneliti percaya terhadap 

pentingnya interaksi siswa-dosen yang meluas sehingga diasumsikan menjadi kebutuhan dasar untuk pembelajaran 

(Picciano, 2002).  

Young dan Norgard (2006) juga mengkonfirmasi pentingnya tiga tipe interaksi untuk meningkatkan 

kepuasan siswa dalam belajar, kualitas dan ketepatan interaksi antara siswa serta antara siswa dan dosennya, dan 

terakhir antara siswa dan pembelajarannya. Volery et al. (2000) memberikan saran untuk meningkatkan interaksi 

siswa dengan dosen yakni dosen bisa memberikan nilai partisipasi. Lebih jauh lagi dosen seharusnya mampu 

memahami perbedaan alami siswa, melibatkan mereka dalam diskusi online serta mendukung siswa dalam proses 

interaksi. Interaksi dengan dosen memiliki kaitan erat dengan kolaborasi pembelajaran, seperti yang dikemukakan 

oleh Blasco-Arcas et al. (2013) karena selain interaksi dengan teman tidak cukup menciptakan kolaborasi, siswa 

harus tetap bekerjasama dengan pengajar agar terjadi komunikasi sehingga meminimalisir salah paham dalam 

pemberian tugas, nilai atau proses belajar lainnya, hal ini tentu akan meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Al Rahmi & Othman (2013) menyatakan variabel ini memiliki hubungan signifikan terhadap kolaborasi 

pembelajaran meskipun lemah. Al rahmi, Othman & Musa (2014) menyatakan interaksi dengan dosen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kolaborasi pembelajaran, dan disetujui oleh Al Rahmi & Othman (2016); Muniasamy 

et al. (2015) dan Bozanta & Mardikyan (2017). Oleh karena itu hipotesis kedua penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh signifikan antara interaksi dengan dosen dengan kolaborasi pembelajaran (H2). 

 

Pengaruh Keterlibatan dengan Kolaborasi Pembelajaran 

Keterlibatan artinya “intensitas dan kualitas keterpautan emosi siswa dalam melakukan inisiatif dan melakukan 

kegiatan pembelajaran” Connell & Welborn, 1991; Skinner, 1991 cited by Skinner dan Belmond, 1993). Dalam 

berbagai literatur, ditemukan bahwa adanya korelasi/hubungan antara penggunaan situs media sosial dan 

keterlibatan siswa (Heiberger dan Harper, 2008; Rutherford, 2010; Rodriguez, 2011; Junco et al., 2012).  
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Menurut Connell dan Welborn, 1991; Skinner, 1991 cited by Skinner & Belmond, 1993) keterlibatan 

berarti kualitas intensitas dan emosional partisipasi anak dalam menginisiasi dan mengerjakan tugas pembelajaran. 

Dalam berbagai literatur, ditemukan korelasi antara menggunakan media sosial dan keterlibatan siswa (Heiberger 

dan Harper, 2008; Rutherford, 2010; Rodriguez, 2011; Junco et al., 2012). Guthrie dan Wigfield (2000) 

memberikan masukan bahwa keterlibatan memediasi pengaruh perubahan kurikulum dan pengajaran dalam 

pencapaian dan prestasi mahasiswa. Oleh karena itu, keterlibatan memiliki kaitan erat dengan kolaborasi 

pembelajaran, karena kolaborasi tercipta jika ada keterlibatan lebih dari 1 orang.  

Blasco-Arcas et al. (2013) menyatakan bahwa keterlibatan memiliki pengaruh positif terhadap kolaborasi 

pembelajaran. Al Rahmi & Othman (2013) menyatakan variabel ini signifikan, dalam penelitian lain di tahun yang 

sama Al Rahmi d& Othman (2013) menyatakan bahwa keterlibatan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

kolaborasi pembelajaran. Al Rahmi, Othman & Musa (2014) melakukan penelitian kembali mengenai pengaruh 

media sosial dan hasilnya keterlibatan memiliki pengaruh signifikan terhadap kolaborasi pembelajaran. Hasil 

penelitian yang sama juga ditunjukkan oleh Muniasamy et al. (2015), Bozanta & Mardikyan (2017) serta Al-rahmi, 

Zeki, Alias & Saged (2017). Oleh karena itu hipotesis ketiga penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan 

antara keterlibatan dengan kolaborasi pembelajaran (H3). 

 

Pengaruh Kolaborasi Pembelajaran dengan Prestasi Akademik Mahasiswa 

Trow (1956) mendefinisikan prestasi akademis sebagai “kemampuan meraih pengetahuan atau tingkat kompetensi 

tugas disekolah yang biasanya diukur dengan tes yang berstandar dan dituliskan dalam bentuk nilai atau unit 

berdasarkan kinerja siswa”. Good (1959) mengartikan prestasi akademik sebagai “pengetahuan yang diraih atau 

keterampilan yang dikembangkan dalam pelajaran sekolah yang biasaya didesain dengan penilaian ujian dan tugas 

dari guru/dosen”. 

Kolaborasi pembelajaran dengan menggunakan berbagai media atau alat bisa meningkatkan prestasi 

akademik mahasiswa, karena jika tidak bisa bekerjasama dalam memanfaatkan media dan tidak melakukan 

kolaborasi dengan aspek terkait, untuk jaman sekarang siswa bisa kesulitan dalam meningkatkan nilai akademik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 

akademik mahasiswa (Blasco-Arcas et al., 2013; Al Rahmi, Othman & Musa, 2014; Al rahmi, Othman & Yusuf, 

2015). Oleh karena itu hipotesis keempat penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan antara kolaborasi 

pembelajaran dengan prestasi akademik mahasiswa (H4). 

 

Pengaruh Interaksi dengan Teman, Interaksi dengan Dosen, dan Keterlibatan terhadap Kolaborasi 

Pembelajaran dan Prestasi Akademik Mahasiswa  
Penelitian terdahulu yang menunjukkan hubungan variabel-variabel ini menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Costaa et al., (2015) menyatakan bahwa interaksi antara siswa dan keterlibatan mereka dalam kelas secara 

signifikan meningkatkan kinerja dalam kelas yang akan mempengaruhi secara positif prestasi akademik. Uzezi 

dan Deya (2017) menyatakan ada perbedaan signifikan siswa yang tergabung dalam kelompok pertemanan dan 

yang tidak, yang mana terjadi hubungan signifikan antara pengaruh grup pertemanan terhadap prestasi akademik. 

Interaksi yang terjadi dalam grup meningkatkan keterlibatan siswa serta komunikasi dengan guru/dosen terkait 

juga akan meningkat. Hal ini merupakan pengaruh positif terhadap peningkatan prestasi akademik siswa tersebut. 

Al Rahmi, Othman dan Yusuf (2015) menyatakan bahwa keterlibatan dan kolaborasi pembelajaran jika 

dibantu dengan sosial media memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap interaksi siswa dengan dosennya, 

sehingga akan mempengaruhi prestasi akademik siswa tersebut. Hubungan antara variabel interaksi dengan teman, 

interaksi dengan dosen, dan keterlibatan terhadap kolaborasi pembelajaran dan prestasi akademik mahasiswa 

didukung pula oleh Blasco-Arcas et al., (2013); Muniasamy et al. (2015); Bozanta dan Mardikyan (2017); serta 

Al-Rahmi, Zeki, Alias & Saged (2017). Oleh karena itu hipotesis keempat penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

antara interaksi dengan teman, interaksi dengan dosen, keterlibatan terhadap prestasi akademik mahasiswa dengan 

kolaborasi pembelajaran sebagai variabel mediasi (H5). 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran untuk penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 
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Sumber: Data yang diolah (2020) 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan program pengolahan data yakni program SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions). Sesuai dengan model yang diajukan, pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan regresi. Regresi akan dilakukan dua kali karena memiliki 2 model, yang pertama regresi linier 

berganda, karena independen lebih dari dua variabel dan yang kedua regresi sederhana karena hanya satu variabel 

independen ke variabel dependen. Penelitian ini menggunakan regresi linear karena skala data variabel terikat 

berskala data interval atau rasio (kuantitatif atau numerik). Regresi berganda adalah model regresi atau prediksi 

yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau prediktor. Istilah regresi berganda dapat disebut juga dengan 

istilah multiple regression. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang terdapat di perguruan tinggi yang terdaftar pada laman forlap 

dikti di kota Batam sebanyak 24.217 mahasiswa. Dalam penelitian ini, unit analisis adalah mahasiswa perguruan 

tinggi di Kota Batam, karena Kota Batam merupakan kota yang memiliki perguruan tinggi terbanyak dibandingkan 

kota lain dan memiliki jumlah mahasiswa paling banyak di Provinsi Kepulauan Riau. Target dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa dari 7 perguruan tinggi dengan jumlah populasi terbanyak yakni Universitas Internasional 

Batam (UIB), Universitas Batam (UNIBA), Universitas Riau Kepulauan (UNRIKA, Politeknik Negeri Batam 

(POLTEK) dan Universitas Putera Batam (UPB). Proses pelaksanaan penyebaran kuesioner sebanyak 520 

eksemplar keseluruh perguruan tinggi di kota Batam, termasuk Universitas Universal dan Batam Tourism 

Polytechnic (BTP), tetapi hasil penyebaran dari kedua perguruan tinggi ini kurang memuaskan. Penyebaran 

kuesioner secara online menunjukkan bahwa di Universal tidak ada responden yang merespon dan di BTP hanya 

ada 3 responden. Alasan utama responden kurang karena tidak terbiasa dengan penggunaan kuesioner online yang 

menghabiskan kuota internet responden. Oleh karena itu, penulis tidak memasukan hasil dari kedua perguruan 

tinggi tersebut, sehingga total yang terkumpul sebanyak 402 kuesioner dari 5 perguruan tinggi. 

Metode sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling. Metode ini 

digunakan dikarenakan peneliti tidak memiliki kerangka sampel yang memadai. Kelemahan dari metode ini adalah 

tidak adanya kesempatan yang sama bagi anggota (Priyono, 2015), sedangkan untuk teknik penyebarannya yakni 

purposive sampling yakni menurut Sugiyono (2016) teknik ini adalah untuk menentukan sampel penelitian dengan 

beberapa pertimbangan tertentu karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang 

diteliti. Penelitian ini adalah studi cross – sectional (one shot) merupakan penelitian dimana pengumpulan data 

yang dilakukan sekali dalam beberapa hari, minggu atau bulan (Sekaran, 2017).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner yang disebarkan sebanyak 520 eksemplar, dengan tingkat pengembalian kuesioner sebesar 77,3% yaitu 

sebanyak 402 kuesioner. Pembagian kuesioner dilakukan dalam dua cara yakni dengan online menggunakan link 

google form dan manual. Untuk menguji akurasi dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner, perlu dilakukan uji 

validitas yang menggunakan data yang dilakukan dengan muatan faktor (component matrix) untuk masing-masing 

pertanyaan. Seperti diketahui, uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kuesioner yang digunakan layak atau 

tidak/dapat dipercaya atau tidak. Hasil uji reliabilitas data memperlihatkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk 
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semua variabel lebih dari 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah reliabel. 

 

Analisis Karakeristik Responden 

Adapun deskripsi gambaran umum responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia dan asal universitas 

yang dapat dilihat detailnya pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase Persentase Valid 

Laki-laki 157 39,1% 39,1 

Perempuan 245 60,9% 60,9 

Total 402 100% 100,0 

Sumber: Data yang diolah (2020) 

 

Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa responden terbanyak adalah mahasiswi dengan jumlah 245 atau 

60,9%, hal ini dikarenakan jumlah mahasiswi lebih banyak dari laki-laki. Berdasar data forlap.ristekdikti.go.id, 

jumlah mahasiswa perempuan di provinsi Kepulauan Kepri sebanyak 12.551 orang dari total 23.870 mahasiswa. 

Jadi penyebaran kuesioner memang lebih banyak diisi oleh perempuan. 

 

Tabel 2.  Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase Persentase Valid 

17-24 tahun 286 71,1% 71,1 

25-30 tahun 98 24,2% 24,2 

31-39 tahun 15 3,9% 3,9 

>40 tahun 3 0,8% 0,8 

Total 402 100% 100,0 

Sumber: Data yang diolah (2020) 

 

Secara umum, saat ini usia kuliah berkisar antara 17-21 tahun. Akan tetapi, di Batam khususnya 

kondisinya berbeda, banyak mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, sehingga usia yang kuliah lebih variatif. 

Berdasarkan usia di Tabel 2, rata-rata usia yang paling banyak mengisi kuesioner adalah usia 17-24 tahun, 

sebanyak 286 orang atau 71,1%, karena yang kuliah masih didominasi usia ideal tersebut.  Ada yang mengisi 

kuesioner dengan usia diatas 40 tahun, yaitu berjumlah 3 orang atau hanya 0,8 %, responden dengan usia ini, hal 

ini dikarenakan banyak pekerja industri yang melanjutkan kuliah dengan shift malam. 

 

Tabel 3. Responden Berdasarkan Asal Universitas 

Nama Universitas Jumlah Presentase Persentase Valid 

Politeknik Batam 55 13,6% 13,6 

Universitas Batam 42 10,4% 10,4 

Universitas Internasional Batam 96 23,7% 23,7 

Universitas Putera Batam 87 21,6% 21,6 

Universitas Riau Kepulauan 122 30,7% 30,7 

Total 402 100% 100,0 

Sumber: Data yang diolah (2020) 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa mahasiswa yang paling banyak ikut serta dalam penelitian ini adalah 

Universitas Riau Kepulauan, yaitu 122 orang atau 30,7%, hal ini karena Ketua BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) 

sangat kooperatif dengan menghimbau mahasiswanya secara khusus untuk mengisi kuesioner, bahkan 

memperkenalkan peneliti dengan ketua BEM dari universitas lain. 

 

Uji Validitas Data 

Untuk menguji akurasi dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner, perlu dilakukan uji validitas yang 

menggunakan data yang dilakukan dengan muatan faktor (component matrix) untuk masing-masing pertanyaan 

dengan hasil valid, sedangkan untuk hasil uji reliabilitas data, memperlihatkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

untuk semua variabel lebih dari 0,70 (Ghozali, 2016). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah reliabel. Untuk hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Variabel Muatan Faktor Kesimpulan 

Interaksi dengan Teman 1 0,82 Valid 

Interaksi dengan Teman 2 0,85 Valid 

Interaksi dengan Teman 3 0,84 Valid 

Interaksi dengan Teman 4 0,82 Valid 

Interaksi dengan Dosen 1 0,84 Valid 

Interaksi dengan Dosen 2 0,82 Valid 

Interaksi dengan Dosen 3 0,83 Valid 

Interaksi dengan Dosen 4 0,83 Valid 

Keterlibatan 1 0,86 Valid 

Keterlibatan 2 0,83 Valid 

Keterlibatan 3 0,82 Valid 

Kolaborasi Pembelajaran 1 0,82 Valid 

Kolaborasi Pembelajaran 2 0,82 Valid 

Kolaborasi Pembelajaran 3 0,81 Valid 

Kolaborasi Pembelajaran 4 0,70 Valid 

Prestasi Akademik Mahasiswa 1 0,80 Valid 

Prestasi Akademik Mahasiswa 2 0,79 Valid 

Prestasi Akademik Mahasiswa 3 0,76 Valid 

Prestasi Akademik Mahasiswa 4 0,81 Valid 

Prestasi Akademik Mahasiswa 5 0,80 Valid 

Sumber: Data yang diolah (2020) 

 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Hasil Uji F 

Hasil uji ANOVA atau uji F menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Apabila tingkat 

signifikansi pada tabel ANOVA <0,05 maka variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

dependen (Hair et al., 2009) Hal ini berarti bahwa variabel independen yaitu interaksi dengan teman, interaksi 

dengan dosen, dan keterlibatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu variabel 

kolaborasi pembelajaran, artinya bahwa semua variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

 

Tabel 5.  Hasil Uji F  

Model Sig Keterangan 

Regression 0,00 Signifikan 

Sumber: Data yang diolah (2020) 

 

Hasil Uji t 

Hasil Uji t diambil dari tabel coefficient dan melihat kolom siginifikansinya. Uji t dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Tabel 6 menunjukkan hasil Uji t antara 

variabel interaksi dengan teman, interaksi dengan dosen dan keterlibatan terhadap dependen kolaborasi 

pembelajaran. 

 

Tabel 6. Hasil Uji t  

Model Sig Kesimpulan Hipotesis 

Interaksi dengan teman 0,22 H1 Tidak signifikan Tidak terbukti 

Interaksi dengan dosen 0,13 H2 Tidak signifikan Tidak terbukti 

Keterlibatan 0,00 H3 signifikan Terbukti 

Kolaborasi Pembelajaran 0.000 H4 signifikan  Terbukti 

Sumber: Data yang diolah (2020) 

 

Hipotesis 1: Terdapat Pengaruh Signifikan antara Interaksi dengan Teman dengan Kolaborasi 

Pembelajaran   
Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian variabel interaksi dengan teman memiliki nilai signifikansi sebesar 0,22 

yaitu lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial tidak meningkatkan interaksi 
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dengan teman dalam kelas terutama interaksi dalam hal akademis, sehingga hal ini juga tidak berpengaruh juga 

pada kolaborasi pembelajaran. Kelas-kelas pembelajaran khususnya dikota Batam belum melibatkan media sosial 

dalam kolaborasi pembelajaran, media sosial yang digunakan rata-rata Line dan WhatsApp, kedua aplikasi ini 

sering digunakan untuk membuat grup kelas dan memasukan nama dosen yang mengajar. Akan tetapi, interaksi 

hanya sekedar untuk pemberitahuan saja tanpa melibatkan didalamnya aktifitas akademik. Oleh karena itu 

disimpulkan bahwa H1 ditolak. Hasil pengujian ini tidak sesuai dengan penelitian Blasco-Arcas et al. (2013); Al 

Rahmi dan Othman (2013); Al Rahmi, Othman dan Musa (2014); Muniasamy et al. (2015); Al Rahmi dan Othman 

(2016) serta Bozanta dan Mardikyan (2017). 

 
Hipotesis 2: Terdapat Pengaruh Signifikan antara Interaksi dengan Dosen dengan Kolaborasi 

Pembelajaran   
Hasil uji t pada Tabel 6 menunjukkan variabel interaksi dengan dosen memiliki nilai signifikan sebesar 0,13 yaitu 

lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Media sosial yang berperan dalam meningkatkan interaksi antara siswa 

dengan dosen tidak terbukti dalam penelitian ini. Kecanggungan dan ketakutan mahasiswa dalam berinteraksi 

dengan dosen masih tinggi, yang mana meskipun mahasiswa sudah tergabung dalam grup kelas, interaksi hanya 

secukupnya saja, terbatas dalam hal tugas. Jika tidak ada tugas, mahasiswa cenderung tidak melakukan interaksi 

dengan dosen, jika memungkinkan berinteraksi seminimal mungkin. Oleh karena itu, interaksi yang kurang dengan 

dosen maka tidak ada pengaruh pula dengan kolaborasi pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 

ditolak. Hasil pengujian ini tidak sesuai dengan penelitian Blasco-Arcas et al. (2013); Al Rahmi dan Othman 

(2013); Al Rahmi, Othman dan Musa (2014); Muniasamy et al. (2015); Al Rahmi dan Othman (2016) serta 

Bozanta dan Mardikyan (2017). 

 

Hipotesis 3: Terdapat Pengaruh Signifikan antara Keterlibatan dengan Kolaborasi Pembelajaran 

Hasil uji t pada Tabel 6 menunjukkan variabel keterlibatan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil 

dari 0,05. Artinya bahwa variabel keterlibatan memiliki pengaruh signifikan terhadap kolaborasi pembelajaran. 

Mahasiswa sepakat jika keterlibatan dikelas meningkat maka pengaruh pada kolaborasi pembelajaran akan 

meningkat pula. Kolaborasi pembelajaran tidak akan terjadi jika tidak ada keterlibatan siswa didalamnya, 

keterlibatan yang dimaksud adalah siswa mengerjakan bersama-sama tugas dengan sesama teman untuk mencari 

solusi akan tugas yang diberikan, jika tidak mengerjakan maka tidak akan mendapat nilai dari dosen, mau tidak 

mau mahasiswa harus ikut serta dalam aktifitas kelas serta melakukan kolaborasi dengan teman. Oleh karena itu, 

keterlibatan berpengaruh signifikan sehingga H3 diterima. Hasil dari penelitian ini konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Blasco-Arcas et al. (2013); Al Rahmi dan Othman (2013); Al Rahmi, Othman dan Musa 

(2014); Muniasamy et al. (2015), Bozanta dan Mardikyan (2017) serta Al-Rahmi, Zeki, Alias dan Saged (2017). 

 

Hipotesis 4: Terdapat Pengaruh Signifikan antara Kolaborasi Pembelajaran dengan Prestasi Akademik 

Mahasiswa   

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kolaborasi pembelajaran memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00 yaitu 

lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatkan partisipasi mahasiswa dalam 

kolaborasi pembelajaran dikelas dapat meningkatkan prestasi akademis mahasiswa tersebut. Sebaliknya, jika 

mahasiswa tidak mau terlibat dalam kolaborasi pembelajaran yang diselenggarakan dosen dikelas, maka prestasi 

mahasiswa tersebut akan berpengaruh, terutama dalam nilai dikelas. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa H4 

diterima.  Hasil penelitian ini konsisten dengan yang dilakukan oleh Blasco-Arcas et al. (2013); Al Rahmi dan 

Othman (2013); Al Rahmi, Othman dan Musa (2014); Muniasamy et al. (2015), Bozanta dan Mardikyan (2017) 

serta Al-Rahmi, Zeki, Alias dan Saged (2017). 

 

Hasil Uji Koefisien Korelasi (R2)  

Pada pengujian koefisien determinasi (R2) dilihat seberapa besar variabel independen dalam memberikan 

informasi terhadap variabel dependennya. R2 digunakan pada analisis regresi sederhana. Sedangkan adjusted R2 

digunakan pada analisis regresi linear berganda.  Berdasarkan Tabel 7, hasil menunjukkan uji koefisiensi korelasi 

(R) memiliki nilai sebesar 0,90 yang berarti variabel interaksi dengan teman, interaksi dengan dosen, dan 

keterlibatan mempunyai hubungan dengan variabel kolaborasi pembelajaran sebesar 90%.  

Koefisiensi determinansi (R2) memiliki nilai sebesar 0,82, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

kolaborasi pembelajaran dapat dijelaskan oleh variabel interaksi dengan teman, interaksi dengan dosen, dan 

keterlibatan sebesar 82%, sedangkan sisanya sebesar 18% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lainnya, seperi 

kompetensi dosen, kemampuan siswa dan lainnya. Sedangkan Adjusted R2 memiliki nilai sebesar 0,82 yang 

menjelaskan modifikasi dari R2 yang menyesuaikan untuk jumlah penjelasan istilah dalam model dan nilai ukuran 

yang akurat dibandingkan dengan nilai R2, artinya bahwa variabel kolaborasi pembelajaran dapat dijelaskan oleh 

variabel interaksi dengan teman, interaksi dengan dosen, dan keterlibatan sebesar 82%, sedangkan sisanya sebesar 

18% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lainnya. 
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R2)  

Variabel R R2 Adjusted R2 

Interaksi dengan teman, interaksi dengan 

dosen, dan keterlibatan 0,90 0,82 0,82 

Kolaborasi Pembelajaran terhadap Prestasi 

Mahasiswa 0,87 0,76  

Sumber: Data yang diolah (2020) 

. 

Hasil Uji Variabel Mediasi 

Untuk menganalisis peran variable mediator yang sesuai dengan kerangka penelitian, maka peneliti harus 

melakukan 3 kali analisis regresi untuk menghasilkan uji mediasi ini, sehingga akan didapat hubungan antara 

variabel. Hasil uji mediasi ke satu dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Mediasi Ke 1 

Variabel Independen Variabel Dependen           Sig 

Interaksi dengan Teman Prestasi akademik mahasiswa 

 

 

0,01 

Interaksi dengan Dosen 0,42 

Keterlibatan 0,00 

 Sumber: Data yang diolah (2020) 

 

Hasil regresi ke satu dilakukan antara variabel interaksi dengan teman, interaksi dengan dosen dan 

keterlibatan terhadap prestasi akademik mahasiswa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada satu variabel tidak 

signifikan yakni interaksi dengan dosen, dan dua variabel lainnya signifikan. Syarat uji mediasi Baron & Kenny 

(1986) mengutarakan bahwa semua variabel harus signifikan. Jika salah satu variabel tidak signifikan maka 

pengujian tidak bisa dilanjutkan atau hipotesis ditolak. Peneliti mencoba melakukan langkah selanjutnya.  

 

Tabel 9. Hasil Uji Mediasi Ke 2 

Variabel Independen Variabel Dependen Sig 

Interaksi dengan Teman Kolaborasi Pembelajaran 

 

 

0,22 

Interaksi dengan Dosen 0,13 

Keterlibatan 0,00 

Sumber: Data yang diolah (2020) 

 

Tabel 9 menunjukkan hasil regresi kedua yang dilakukan antara variabel interaksi dengan teman, interaksi 

dengan dosen dan keterlibatan terhadap intervening kolaborasi pembelajaran. Hasil pengujian menunjukkan 

bahkan ada dua variabel tidak signifikan yakni interaksi dengan teman serta interaksi dengan dosen. Pengujian 

dilakukan dengan regresi ketiga yakni antara variabel interaksi dengan teman, interaksi dengan dosen, keterlibatan 

dan kolaborasi pembelajaran terhadap prestasi akademik mahasiswa. Hasil uji ketiga dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Mediasi Ke 3 

Variabel Independen Variabel Dependen Sig 

Interaksi dengan Teman 

Prestasi Akademik Mahasiswa 

 

 

0,03 

Interaksi dengan Dosen 0,98 

Keterlibatan 0,30 

Kolaborasi Pembelajaran 

 

0,00 

Sumber: Data yang diolah (2020) 

 

Hasil uji regresi langkah ketiga ini konsisten dengan hasil uji regresi kedua yakni ada dua variabel tidak 

siginifikan dan tidak memenuhi syarat uji mediasi. Hasil penelitian dua variabel yang tidak signifikan 

menunjukkan bahwa keadaan tiap negara dan bahkan kota berbeda-beda, artinya jika hasil penelitian ini signifikan 

di suatu negara, belum tentu akan signifikan di negara lain. Untuk di kota Batam media sosial masih dianggap hal 

yang banyak mengganggu siswa dalam belajar, penggunaan untuk hal akademis belum maksimal, terutama untuk 

hal blended learning. Hasil uji mediasi ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Al-Rahimi 

et al., 2013; Al-Rahmi et al., 2014; Bozanta & Mardikyan, 2017; Muniasamy et al., 2015; Nur Shamsiah Abdul 

Rahman, Mohd Shahizan Othman, 2016). 
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Hipotesis 5: Terdapat Pengaruh antara Interaksi dengan Teman, Dosen, Keterlibatan terhadap Prestasi 

Akademik Mahasiswa dengan Kolaborasi Pembelajaran sebagai Variabel Mediasi 

Dalam pengujian mediasi menggunakan metode Baron dan Kenny (1986) diatas terdapat persyaratan yang tidak 

terpenuhi pada hasil uji mediasi ke 1, 2 dan 3, terdapat beberapa variable menunjukkan tidak signifikan. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa variabel kolaborasi pembelajaran tidak dapat memediasi hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Oleh karena itu, H5 tidak dapat diterima. Hasil ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Al-Rahimi et al., 2013). 

 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel interaksi dengan teman, interaksi dengan dosen dan 

keterlibatan terhadap prestasi akademik mahasiswa dengan kolaborasi pembelajaran sebagai variabel mediasi. 

Hasil penelitian tidak semua sesuai dengan penelitian sebelumnya, dimana dua variabel independen tidak 

signifikan terhadap dependen. Interaksi dengan teman serta interaksi dengan dosen merupakan hal yang sangat 

berpengaruh dalam melakukan kolaborasi pembelajaran serta dapat meningkatkan prestasi akademis, apalagi jika 

dibantu dengan teknologi bernama media sosial. Akan tetapi, hal ini tidak berpengaruh di kota Batam, karena 

kedua hal ini justru tidak signifikan.  

Para mahasiswa lebih banyak menggunakan media sosial untuk kebutuhan hiburan, pamer  (show-off) 

dan main game. Ada beberapa perguruan tinggi sudah menggunakan media sosial, contohnya jurusan Sistem 

Informasi Universitas Internasional Batam, telah aktif menggunakan Youtube untuk presentasi kuliah dan 

pengajaran online dari dosen ke mahasiswa, tapi hal ini kurang signifikan jika dibandingkan dengan banyaknya 

perguruan tinggi yang belum menggunakan. Sehingga hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu. 

Variabel Keterlibatan, kolaborasi pembelajaran memilki hasil nilai signifikan terhadap prestasi akademik 

mahasiswa, terlebih jika dibantu dengan media sosial. Akademisi merasa dengan media sosial, keterlibatan dikelas 

serta melaksanakan kerjasama dengan yang lain lebih mudah untuk dilakukan, hal ini menunjukkan bahwa media 

sosial berperan penting untuk mencari perhatian dosen dan siswa tapi belum meningkatkan interaksi kedekatan 

mahasiswa dan dosen. Hasil kedua variabel ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
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